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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu
keterampilan dasar berbahasa yang diajarkan di sekolah. Pengajaran membaca haruslah berisi
usaha yang dapat membawa serangkaian keterampilan. Keterampilan tersebut erat hubungannya
dengan proses yang mendasari pikiran semakin terampil seseorang berbahasa semakin cerdas
dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan membaca menjadi dasar utama dalam belajar,
dengan membaca siswa akan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan daya nalar, sosial dan emosionalnya (Rumidjan, Sumanto, & Badawi, 2017).
Ada empat profil pembelajaran membaca di sekolah dasar yaitu: (1) menyimak sambil
mambaca, dijelaskan isinya, menjawab soal, dan menceritakan isinya, (2) membaca judul,
bergantian membacakan teks, mencari isi paragraph, menjawab pertanyaan, dan bergantian
membacakan teks, (3) membaca keras bersama-sama, dijelaskan isinya, permainan Kkata,
mencari pokok pikiran, mengerjakan latihan, dan mengarang berdasarkan gambar, dan (4)
membaca dalam hati, berlatih bercerita, bercerita di depan kelas, dan menuliskan kembali isi
cerita (Basuki, 2011; Rumidjan, Sumanto, & Badawi, 2017).

Mengingat peranan membaca sangat penting bagi perkembangan siswa maka
keterampilan membaca harus diajarkan sejak dini. Membaca hendaknya mempunyai tujuan,
karena seorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan
dengan orang yang tidak mempunyai tujuan (Irdawati, Yunidar, & Darmawan, 2014; Utami
(2020). Membaca adalah suatu aktivitas komplek baik fisik maupun mental yang bertujuan
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memahami isi bacaan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Dalam membaca
permulaan bertujuan untuk mendasari kemampuan membaca di tingkat yang lebih lanjut.

Siswa kelas 1 SDN 01 Sengare yang berjumlah 16 siswa, menunjukkan bahwa sebanyak
7 siswa atau 43,75% siswa masih memiliki keterampilan membaca permulaan yang rendah. Hal
tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor, yaitu 1) siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran, kurangnya interaksi dengan guru, 2) pemilihan dan penggunaan metode
pembelajaran yang kurang sesuai dan guru tidak menggunakan media sehingga pembelajaran
cenderung terasa membosankan. Oleh karena itu, perlu digunakan media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Media pembelajaran menurut Khasanah
& Tumianto (2007) adalah setiap bahan, alat atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi
yang memungkinkan pembelajar menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai
sarana untuk mancapai tujuan. Media pembelajaran berfungsi mengarahkan siswa untuk
memperoleh berbagai pengalaman belajar. Pengalaman belajar tergantung adanya interaksi siwa
dengan media. Dengan penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran,
tentunya akan mempertinggi hasil belajar. Salah satu media yang dapat dibuat sendiri oleh guru
adalah media kartu kata.

Media kartu kata ini bertujuan agar siswa lebih tertarik untuk membaca, karena dalam
media kartu kata ini tersedia beberapa macam warna untuk menarik perhatian siswa. Selain itu
media kartu kata ini sesuai dengan pembelajaran membaca permulaan (Rumidjan, Sumanto, &
Badawi, 2017). Media kartu kata yang dibuat oleh peneliti dapat meningkatkan semangat belajar
siswa. Karena dalam pembelajarannya dilakukan dengan bermain. Pangastuti (2017)
mengungkapkan bahwa kartu huruf adalah penggunaan sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk
belajar membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang disertai
tulisan dari makna gambar pada kartu. Arsyad (2017) mengungkapkan bahwa kartu huruf
adalah kartu abjad yang berisi gambar, huruf, tanda simbol, yang meningkatkan atau menuntun
anak yang berhubungan dengan simbol-simbol tersebut. Kartu huruf adalah kartu kecil yang
berisi gambar-gambar, teks atau simbol yang mengingatkan atau menuntun anak kepada sesuatu
yang berhubungan dengan gambar itu, kartu huruf digunakan untuk melatih anak dalam
mengeja dan memperkaya kosakata-kosakat baru (Arsyad, 2017). Penggunaan kartu huruf ini
sangat menarik perhatian anak dan sangat mudah digunakan dalam pembelajaran membaca.
Selain itu kartu huruf juga melatih kreatif anak dalam menyusun kata-kata sesuai dengan
keinginannya (Rumidjan, Sumanto, & Badawi, 2017).

Melalui permaianan menggunakan media kartu huruf anak-anak mampu memecahkan
persoalan yang terkait dengan cara mengenal huruf, dengan permainan kartu huruf anak-anak
dapat belajar dengan mudah tentang bentuk-bentuk huruf dan juga dapat mampu memahami dan
memaknai simbol huruf dengan cara melihat gambar (Gading, Magta, & Pebrianti, 2019).
Permainan kartu huruf dapat memupuk sikap percaya diri kepada anak, karena anak distimulasi
untuk berani dalam mecoba permainan kartu huruf. Kartu huruf memiliki peran dalam
membantu memudahkan anak dalam pembelajaran kosakata bahasa Indonesia dan kemampuan
membaca. Kartu huruf yang diperlihatkan kepada anak diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa, menimbulkan sikap aktif dan dapat berkomunikasi di lingkungannya
(Utami, 2020).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 SD Negeri 01 Sengare, Talun Kabupaten
Pekalongan dengan jumlah siswa sebanyak 16 siswa. Keadaan fisik dan mental bagus (tidak ada
cacat). Siswa kelas 1 berumur rata-rata antara enam tahun sampai tujuh tahun dengan
karakteristik yang berbeda-beda dan lebih menyukai proses pembelajaran dengan metode
bervariasi, tidak hanya di dalam ruangan kelas saja. Penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas. Gambar 1 menjelaskan alur penelitian tindakan kelas secara umum dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi (Arikunto, 2010).
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian berfokus pada kemampuan membaca permulaan Siswa Kelas 1 SDN 01
Sengare melalui penggunaan media kartu kata. Teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan tes formatif di setiap akhir pembelajaran siklus, observasi untuk mengetahui
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik persentase. Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan membaca permulaan yang dicapai siswa baik secara individu maupun klasikal.
KKM untuk mapel ini adalah 70, jadi siswa dinyatakan tuntas belajar jika nilai yang diperoleh
dalam ulangan harian 70 atau lebih. Kiriteria yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Kemampuan siswa dalam membaca
permulaan dengan ketuntasan belajar individu mencapai > 70, dan ketuntasan belajar klasikal >
85%. 2) Kinerja guru meningkat dalam pembelajaran menggunakan media kartu huruf dengan
kriteria baik dan mencapai prosentase > 80%, 3) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
meningkat dengan Kriteria tinggi dan mencapai persentase > 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kartu huruf adalah kartu abjad yang berisi gambar, huruf, tanda simbol, yang
meningkatkan atau menuntun anak yang berhubungan dengan simbol-simbol tersebut. Kartu
huruf dapat merangsang anak belajar aktif, dapat melatih siswa dalam memecahkan persoalan,
timbul pesaingan yang sehat dan akur antar anak, dan menumbuhkan sikap percaya diri kepada
anak. Berdasarkan hasil tes dan pengamatan terhadap unjuk Kkerja siswa, yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengklasifikasi dan mengolah data,
serta membuat kesimpulan, maka diperoleh hasil bahwa kemampuan membaca permulaan dan
keaktifan siswa kelas 1 SD Negeri 01 Sengare dalam pembelajaran meningkat. Hal ini
ditunjukkan dari hasil penelitian dari siklus | dan siklus Il. Tabel 1 menunjukkan dengan jelas
jumlah dan persentase ketuntasan belajar siswa yang merupakan representasi nilai dari
kemampuan membaca permulaan siswa dalam pembelajaran siklus | dan siklus Il. Nilai tersebut
terus mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis
evaluasi pada siklus | dengan rata-rata kemampuan menulis siswa 69,5 dengan ketuntasan
klasikal 68,75%, sedangkan hasil analisis evaluasi siklus Il diperoleh nilai rata-rata siswa 90,5
dengan ketuntasan klasikal 87,5% sehingga indikator keberhasilan tercapai.

55



Action Research Journal
Vol. 1, No. 1, September 2021, pp. 53-58
ISSN: 2808-5159 (Cetak)

ISSN: 2808-5124 (Online)
BY SA

Tabel 1. Persentase Kemampuan Membaca Permulaan

Pra Siklus Siklus | Siklus |1
Jumlah Siswa Tuntas 9 11 14
Persentase Siswa Tuntas 56,25% 8,75% 87,5%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 7 5 2
Persentase Siswa Tidak Tuntas 43,75% 31,25% 12,5%
Rata-rata 50 69,5 90,5

PERSENTASE KEMAMPUAN
MEMBACA PERMULAAN

m Persentase Siswa Tidak Tuntas m Persentase Siswa Tuntas
Siklus || (O
o
Siklus | T
OO OO RO AR R R
pra Sikturs OO OO A
I Y
0.00% 20.00% 40.00% 60.00% 80.00% 100.00%

Gambar 2. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan

Refeksi siklus | menyarankan bahwa penggunaan kartu huruf untuk meningkatkan
membaca permulaan dalam penelitian harus dapat menciptakan situasi yang memungkinkan
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan diberikan bimbingan. Namun kegiatan pembelajaran
pada siklus I, masih ada juga siswa yang belum paham cara menggunakan membaca permulaan
melalui kartu huruf dan pasif bertanya. Namun pada siklus |1, proses pembelajaran berlangsung
dengan baik dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Hasil evaluasi siklus I, kemampuan siswa
dalam membaca permualaan dinyatakan belum tuntas, sehingga harus dilanjutkan pada siklus I1.
Pada tabel di atas terlihat adanya peningkatan ketuntasan belajar klasikal sebesar 18,75% dari
siklus | jumlah siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa menjadi 14 siswa yang tuntas pada siklus
Il. Rata — rata kelas juga mengalami peningkatan dari 69,5 pada siklus | meningkat menjadi
90,5 pada siklus Il. Peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal menunjukkan bahwa hasil
refleksi dalam pelaksanaan tindakan siklus | telah dilakukan dalam pembelajaran siklus 1I.
Permainan kartu huruf dapat memupuk sikap percaya diri kepada anak, karena anak distimulasi
untuk berani dalam mecoba permainan Kkartu huruf. Kartu huruf memiliki peran dalam
membantu memudahkan anak dalam pembelajaran kosakata bahasa Indonesia dan kemampuan
membaca.

Dari hasil analisis peneliti dapat diketahui bahwa keaktifan siswa pada siklus | mencapai
70%, meningkat jauh lebih baik dari sebelumnya (survei awal) yang kurang dari 50%. Pada
siklus 11, keaktifan siswa meningkat menjadi 85% artinya jumlah siswa yang aktif bertambah 3
siswa. Dari hasil analisis di atas, maka dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan guru
untuk meningkatkan keaktifan siswa berhasil. Hal ini membuktikan bahwa media kartu huruf
memiliki peran dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Kartu
huruf yang diperlihatkan kepada anak diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa,
menimbulkan sikap aktif dan dapat berkomunikasi di lingkungannya. Berikut disajikan Gambar
3 yang menunjukkan peningkatan persentase keaktifan pembelajaran dengan menggunakan
media kartu huruf pada siswa kelas 1 SD Negeri 01 Sengare Kabupaten Pekalongan.
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Gambar 3 Peningkatan Keaktifan Siswa

Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Irdawati, Yunidar,
& Darmawan (2014) yang menjelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan dapat
ditingkatkan menggunakan media gambar kelas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
ketuntasan siklus pertama diketahui bahwa siswa yang dinyatakan tuntas 19 orang dengan
presentase 73,07 % dengan nilai rata-rata 71,8 dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 orang
dengan presentase 26,9 % dengan nilai rata-rata 12,3 presentase ketuntasan dan nilai rata-rata
pada siklus pertama belum mencapai indikator ketuntasan yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini sehingga perlu dilanjutkan pada siklus kedua. Setelah dilkakukan siklus kedua
diketahui bahwa siswa yang tuntas 26 orang siswa dengan presentase ketuntasan klasikal
sebesar 100 % dengan nilai rata-rata 92,3. Hasil penelitian Rumidjan, Sumanto, & Badawi
(2017) juga menjelaskan bahwa media kartu kata dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran pembelajaran bahasa Indonesia untuk melatih keterampilan membaca permulaan
pada siswa kelas 1 SD. Hasil penelitian Utami (2020) juga menunjukkan bahwa penerapan
media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 SD Negeri 1
Sumilir. Hasil penelitian tindakan kelas hasil observasi aktivitas guru siklus | diperoleh skor
3,13 dan siklus Il diperoleh skor 3,25. Hasil observasi aktivitas siswa siklus | diperoleh
persentase 70,8% dan siklus Il diperoleh prosentase 78,25%. Hasil nilai pemahaman siswa
siklus I diperoleh rata-rata 69,16 ketuntasan 50% dan siklus 11 menjadi 73,33 ketuntasan 75%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti ini maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu huruf dalam proses
pembelajaran membaca pada siklus pertama yaitu 68,75% dalam proses pembelajaran membaca
dan setelah melakukan siklus kedua terjadi peningkatan 18,75% dalam kemampuan membaca
permulaan menggunakan media kartu huruf dalam proses pembelajaran membaca. Ketuntasan
klasikal pada siklus Il mencapai 87,5% dan ada peningkatan belajar membaca siswa dengan
rerata 90. Hal ini berarti media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1. Harapannya untuk lebih mengefektifkan peningkatan belajar membaca
siswa, kiranya guru perlu mencari informasi lebih dalam tentang membaca permulaan dengan
menggunakan media yang baik dan benar.
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